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Abstract : This study aimed to obtain information and clarity as well as the truth
about the teaching skills of teachers in high school economics Kemala Kingdom
Bhayangkari River District. Kubu highway . The research method used in this
research is descriptive qualitative case study form .Based on the observation and
interviews with 2 teachers of economics in high school Kamala Kingdom
Bhayangkari River District. Kubu Raya that teachers of economics have applied
to teach the basic skills but applicability is still not as much as possible because
teachers are more likely to use the lecture method , the mastery of a large group ,
questions and answers and so on , the teacher uses this method with the aim that
students easily memmeperhatikan each other , and easy to focus students' attention
on learning materials . difficulties experienced in applying the skills of teachers in
the classroom teaching learning process due to lack of effective and efficient
disebabkanoleh student misbehavior . the work done by teachers in the natural
difficulties during the process of learning activities take place , the teachers are
always overcome by giving inputs , motivate and challenge students who are the
center of attention so that the students can follow the learning process as expected.
Analysis of data on the observation of Field Studies Teaching Skills Teacher in
High School Economics Class XI Kemala Kingdom Bhayangkari River District.
Kubu Raya by using IPKG format 2 for 3 times the observation of one teacher .
Keywords : Application of Skills , Teaching , Master of Economics.
Abstrak : penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi dan kejelasan
serta kebenaran tentangketerampilan mengajar guru bidang studi ekonomi di
SMA Kemala Bhayangkari Sungai Raya Kab. Kubu raya. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif dengan bentuk
studi kasus.Berdasarkan hasil observasi/pengamatan dan wawancara dengan 2
orang guru bidang studi ekonomi di SMA Kamala Bhayangkari Sungai Raya Kab.
Kubu Raya bahwa guru bidang studi ekonomi sudah menerapkan keterampilan
dasar mengajar namun penerapanya masih belum semaksimal mungkin karena
guru lebih cenderung menggunakan metode ceramah, penguasaan kelompok
besar, Tanya jawab dan sebagainya, guru menggunakan cara ini dengan tujuan
agar mudah memmeperhatikan siswa satu sama lainnya, dan mudah memusatkan
perhatian siswa kepada materi pembelajaran. kesulitan yang dialami guru dalam
menerapkan keterampilan mengajarnya di dalam kelas karena kurangnya proses
belajar yang efektif dan efisien yang disebabkanoleh kenakalan siswa. usaha yang
dilakukan oleh guru kesulitan yang di alami pada saat proses kegiatan
pembelajaran berlangsung, guru selalu mengatasinya dengan cara memberi
masukan-masukan, memotivasi dan menegur siswa yang menjadi pusat perhatian
agar siswa tersebut  bisa  mengikuti proses pembelajaran seperti yang di
harapkan.data hasil observasi tentang Analisis Keterampilan Mengajar Guru
Bidang Studi Ekonomi Kelas XI di SMA Kemala Bhayangkari Sungai Raya Kab.
Kubu Raya dengan menggunakan format IPKG 2 sebanyak 3 kali observasi
terhadap satu orang guru.
Kata Kunci : Penerapan Keterampilan, Mengajar, Guru Ekonomi.
enyelenggaraan pendidikan yang bermutu dan semakin tinggi tentutan
kreativitas mengajar guru bidang studi kepada siswa, terutama keterampilan
dalam menyampaikan materi ajar agar dalam proses belajar mengajar selalu
menarik. Dan tidak membosankan bagi siswa.Guru adalah pendidik profesional
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai dan mengevalusai pesrta didik. Guru dalam konteks pendidikan
mempunyai peranan yang sangat besar dan strategis. Hal ini disebabkan karena
gurulah yang memberikan atau mentransfer ilmu ke pada siswa di dalam proses
belajar mengajar berlangsung.
Guru yang profesional adalah guru yang memiliki kompetensi yang di
persyaratkan untuk melakukan tugas pendidik dan pengajara.sebelum memulai
mengajar mereka telah mempersiapakan diri dengan sebaik-baiknya, baik dari
segi administrasi seperti membuat persiapan mengajar, membuat program
pembelajaran, media pembelajaran, Maupun dari segi edukatif, seperti menguasai
materi pelajaran, metode dan teknik pembelajaran. Dengan persiapan seperti ini
guru sudah matang untuk maju kedepan untuk memberikan pembelajaran kepada
siswanya.
Tuntutan penerapan keterampilan mengajar  harus dikuasai oleh guru,
terutama bagi guru bidang studi Ekonomi di SMA Kamala Bhayangkari Sungai
Raya Kab. Kubu Raya. seperti pada masa sekarang yang dimana teknologi kian
hari kian canggih. Apabila guru dalam proses belajar mengajar masih
menggunakan cara lama maka proses pembelajaran tidak akan berhasil.
Jadi dapat diketahui bahwa variabel adalah suatu objek penelitian yang
memiliki variasi tertentu untuk dipelajari, dan dijadikan titik pandang dari
kegiatan penelitian kemudian ditarik kesimpulannya oleh peneliti.Dalam
penelitian ini penulis menggunakan satu variabel yaitu Analisis Penerapan
Keterampilan Mengajar Guru Bidang Studi Ekonomi Kelas XI di SMA Kemala
Bhayangkari Sungai Raya Kab. Kubu Raya
Keterampilan dasar mengajar (teaching skills), merupakan suatu karakteristik
umum dari seseorang yang berhubungan dengan pengetahuan dan keterampilan
dasar mengajar (teaching skills) pada dasarnya berupa bentuk-bentuk prilaku yang
bersifat mendasar dan khusus yang harus dimiliki oleh seseorang guru sebagai
model awal untuk melaksanakan tugas-tugas mengajarnya secara terencana dan
professional. (Rusman 2012)
bahwa keterampilan mengajar guru merupakan suatu keahlian yang dimiliki
oleh seorang guru dalam melaksanakan dan mengelola kegiatan mengajar agar
terciptanya suasana yang sangat baik dalam kegiatan belajar mengajar
P
Waini rasyidin, (dalam slameto, 2010) medefinisikan “mengajar yang di
pentingkan ialah adanya peristiwa guru dan siswa satu sama lain. Guru merupakan
koordinator, yang melakukan aktivitas dalam interaksi sedemikian rupa, sehingga
siswa belajar seperti yang kita harapkan”.bahwa dalam kegiatan belajar mengajar
guru memiliki peran yang penting yang mempunyai tugas dan tanggung jawab
yang besar dalam mendorong, membimbing, dan memberi fasilitas belajar bagi
siswa untuk mencapai prestasi yang gemilang. Dalam melaksanakan peranya
tersebut seorang guru dituntut untuk menguasai berbagai keterampilan mengajar
yang tentunya sangat menunjang bagi keberhasilan kegiatan belajar mengajar.
(Hamid Darmadi, 2012) mendefinisikan mengajar merupakan suatu seni seni
untuk mentransfer pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai yang diarahkan oleh
pendidikan kebutuhan-kebutuhan individu siswa, kondisi lingkungan, dan
keyakinan yang dimiliki oleh guru. bahwa mengajar adalah usaha yang
dilaksanakan oleh guru melalui bahan pengajaran yang diarahkan kepada siswa
agar dapat membawa perubahan baik kognitif, afektif maupun
psikomotorik.Keterampilan mengajar merupakan suatu keterampilan yang harus
dimilik dan dikuasai oleh seorang guru dalam melakukan proses belajar mengajar.
Dengan keterampilan mengajar yang baik, seorang guru dapat menciptakan suatu
pembelajaran yang efektif dan efisien.
Namun kenyataannya sampai saat ini masih ada guru yang belum
menerapkan beberapa keterampilan mengajar.(Sugiyono, 2012), “Variabel
penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulanya.”
Keterampilan mengajar guru dalam penelitian ini merupakan bentuk-bentuk
perilaku yang bersifat mendasar dan khusus yang harus dimiliki guru mata
pelajaran ekonomi kelas XI SMA kamala bhayangkari sungai raya kab. Kubu
raya.1). Keterampilan Membuka. 2). Keterampilan Bertanya. 3). Keterampilan
Memberikan Penguatan.4). Keterampilan Mengadakan Variasi. 5). Keterampilan
Menjelaskan. 6). Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil dan
perorangan. 7). Keterampilan Mengelola Kelas. 8). Keterampilan menutup
pembelajaran (Slameto, 2010)  mendefinisikan “mengajar adalah bimbingan
kepada siswa dalam proses belajar”. Alvin W Howard,( dalam Slameto, 2010 :
32) mendefinisikan “mengajar adalah suatu aktivitas untk mencoba menolong,
membimbing seorang untuk mendapatkan, mengubah atau mengembangkan skill,
ideals (cerita-cerita), appreciations (penghargaan)”.
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa mengajar adalah
suatu proses pentransferan ilmu kepada peserta didik melalui pembelajaran, agar
peserta didik dapat mengembangkan kemampuan-kemampuan atau skill yang
mereka miliki. Dan di mana guru harus selalu mengawasi dan membimbing
peserta didik supaya peserta didik tidak mengalami kesulitan dalam
mengembangkan potensi yang mereka miliki.
METODE
Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah penelitiandeskriptif.
Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
penelitiandeskriptif.(Hadari Nawawi, 2012).Metode deskriptif dapat diartikan
sebagai prosedur pemecahan masalahyang diselidiki dengan
mengmbarkan/melukiskan keadaan subyek/obyek penelitian (seseorang, lembaga,
masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak
atau sebagaimana adanya.Sesuai dengan tujuan penelitian, maka bentuk penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian studi kasus.dalam
penelitian ini penulis ingin memaparkan secara intensif, mendalam, terbatas, dan
objektif secara faktual tentang “Keterampilan Mengajar  guru bidang studi
ekonomi kelas XI di SMA Kamala Bhayangkari Sungai Raya Kab. Kubu Raya”.
Hal ini sejalan dengan pendapat (Hadari Nawawi, 2012) menyatakan, ‘Studi kasus
merupakan penelitian yang memusatkan diri secara intensif terhadap satu obyek
tertentu, dengan mempelajarinya sebagai suatu kasus”.
Yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah guru bidang studi
ekonomi kelas XI di SMA Kamala Bhayangkari Sungai Raya Kab. Kubu Raya
yang berjumlah 2 orang dan dilakukan wawancara terhadap 2 orang guru tersebut
untuk memperoleh data.
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu : (1) tahap persiapan,
(2) tahap pelaksanaan, (3) tahap akhir.
Tahap Persiapan
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahp persiapan,antara lain: (1) Melakukan
pra riset di SMA Kamala Bhayangkari Sungai Raya Kab. Kubu Raya. Melalui
observasi langsung atau pengamatan langsung guna memperoleh datasejalan
dengan dengan proses mengamati dan mencatat keadaan yang ditemui secara
langsung selama proses belajar mengajar ekonomi di SMA Kamala Bhayangkari
Sungai Raya Kab. Kubu Raya.; (2) Melakukan komunikasi langsung dengan guru
bidang studi ekonomi di SMA Kamala Bhayangkari Sungai Raya Kab. Kubu
Rayaguna memperoleh data dengan cara komunikasi langsung dalam bentuk
interview (wawancara) dengan guru bidang studi ekonomi.
Tahap Pelaksanaan : (1) Mengumpulkan data mengunakan lembar observasi
dengan mengamati guru yang akan diteliti dan mencatat hasil yang ditemukan di
dalam kelas. (2) Wawancara secara langsung dengan memberikan pertanyaan
yang terstruktur kepada guru bidang studi ekonomi di SMA Kamala Bhayangkari
Sungai Raya Kab. Kubu Raya. ini dimaksudkan penulis mengadakan kontak
langsung dengan guru bidang studi ekonomi dengan cara mengajukan sejumlah
pertanyaan secara lisan dari daftar pertanyaan yang telah dibuat dan di susun.
Tahap Akhir
1. Mengumpulkan data melalui observasi secara langsung menggunakanalat
pengumpulan data yaitu pedoman observasi, daftar wawancara dan
dokumentasi yang diperoleh dari lapangan.
2. Memeriksa data yang sudah dikumpulkan di lapangan.
3. Menganalisis data yang sudah dikumpulkan dan menyimpulkannya.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian
Berdasarkan observasi penelitian yang dilakukan didi  SMA Kamala
Bhayangkari Sungai Raya Kab. Kubu Raya, guru bidang studi ekonomi masih
kurang dalam menerapkan keterampilan mengajayna. Berikut ini data yang
disajikan adalah data hasil observasi tentang Analisis Penerapan Keterampilan
Mengajar Guru Mata Pelajaran Ekonomi Kelas Xi  Sma Kemala Bhayangkari
Sungai Raya Kababupaten Kubu Raya dengan menggunakan format IPKG 2
sebanyak 3 kali observasi terhadap 2 orang guru. Adapun data skor hasil 3 kali
observasi dalam bentuk rekapitulasi disajikan pada tabel dibawah ini:
Tabel 1: Rekapitulasi Hasil Observasi Dengan Guru Sub Bidang Studi
Ekonomi Di Kelas XI IPS Pada SMA Kamala Bhayangkari  Sungai Raya
Kubu Raya





131 Membuat RPP 4 4 5 13
B Keterampilan Membuka
13
1 Menarik perhatian siswa 5 5 5 15
2 Menimbulkan motivasi 4 4 4 12
3 Memberi acuan dan memberikan
apresepsi
4 4 4 12
C Keterampilan Bertanya
13
1 Memberikan pertanyaan  secara hangat 5 4 5 14
2 Memberikan waktu berpikir untuk
menjawab
5 4 4 13
3 Memberikan kesempatan kepada  siswa
yang bersedia menjawab terlebih
dahulu.




1 Pengguatan kepada pribadi  tertentu 4 4 4 12
2 Pengguatan kepada kelompok siswa 4 4 4 12
3 Memberikan variasi dalam penguatan. 4 4 4 12
E Keterampilan Mengadakan Variasi
121 Memberikan situmulus pembelajaransecara bervariasi
4 4 4 12
2 Penggunaan multimedia 3 4 4 11
F Keterampilan Menjelaskan
12
1 Mengorganisasikan  materi
pembelajaran dalam tata  urutan.
4 4 4 12
2 Terencana secara sistematis 4 4 4 12
3 Menunjukan  adanya hubungan  yang
satu dengan yang lain
4 4 4 12
G Keterampilan Membimbing Diskusi
Kelompok Kecil dan Perseorangan
12
1 Sebagai motivator 4 4 4 12
2 Sebagai fasilitstor 4 4 4 12
3 Organisator pembelajaran 4 4 4 12
4 Multi metode dan media 3 4 4 11
5 Pola interaksi pembelajaran 4 4 4 12
6 Pemanfaatan sumber pembelajaran
secara luas dan bervariasi
3 4 4 11
7 Mengatasi kesulitan belajar siswa 4 4 4 12
H Keterampilan Mengelola Kelas
12
1 Menciptakan lingkungan belajar yang
optimal
4 4 4 12
2 Mengatasi segala gangguan yang ada 4 4 4 12
3 Mengembalikannya kondisi yang lebih
kondusif




1 Evaluasi 4 4 5 13
2 Eksplorasi 4 4 4 12
TOTAL SKOR 108 109 112 329 112
Tabel 2: Rekapitulasi Hasil Observasi Dengan Guru Sub Bidang Studi
Ekonomi Di Kelas XI IPS Pada SMA Kamala Bhayangkari  Sungai Raya
Kubu Raya





121 Membuat RPP 4 4 4 12
B Keterampilan Membuka
131 Menarik  perhatian siswa 4 4 4 122 Menimbulkan motivasi 4 5 5 14
3 Memberi acuan dan memberikan
apresepsi
4 4 4 12
C Keterampilan Bertanya
12
1 Memberikan pertanyaan  secara hanggat 4 4 4 12
2 Memberikan waktu berpikir untuk
menjawab
4 4 4 12
3 Memberikan kesempatan kepada  siswa
yang bersedia menjawab terlebih
dahulu.




1 Pengguatan kepada pribadi  tertentu 4 4 4 12
2 Pengguatan kepada kelompok siswa 4 4 4 12
3 Memberikan variasi dalam penguatan. 4 4 4 12
E Keterampilan Mengadakan Variasi
12
1 Memberikan situmulus pembelajaran
secara bervariasi
4 4 4 12
2 Penggunaan multimedia 4 4 4 12
F Keterampilan Menjelaskan
12
1 Mengorganisasikan  materi
pembelajaran dalam tata  urutan.
4 4 4 12
2 Terencana secara sistematis 4 4 4 12
3 Menunjukan  adanya hubungan  yang
satu dengan yang lain
4 4 4 12
G
Keterampilan Membimbing Diskusi
Kelompok Kecil dan Perseorangan
12
1 Sebagai motivator 3 4 4 11
2 Sebagai fasilitstor 4 4 4 12
3 Organisator pembelajaran 4 4 4 12
4 Multi metode dan media 3 4 4 11
5 Pola interaksi pembelajaran 4 4 4 12
6 Pemanfaatan sumber pembelajaran
secara luas dan bervariasi
4 4 4 12
7 Mengatasi kesulitan belajar siswa 4 4 4 12
Keterampilan Mengelola Kelas
12
1 Menciptakan lingkungan belajar yang
optimal
4 4 4 12
2 Mengatasi segala gangguan yang ada 4 4 4 12
3 Mengembalikannya kondisi yang lebih
kondusif




1 Evaluasi 4 4 4 12
2 Eksplorasi 4 4 4 12
TOTAL SKOR 107 109 110 314 109
PEMBAHASAN
Pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini berdasarkan atas data hasil
observasi dan wawancara yang akan diuraikan sebagai berikut:
1. Hasil Observasi
Berdasarkan data hasil observasi sebanyak 3 kali terhadap 2 oran guru
yang tercantum dalam data rekapitulasi akan diuraikan sebagai berikut:
a. Hasil observasi yang pertama
Table 1
Skor rata-rata IPK 2 =10827 = 4Table 2
Skor rata-rata IPK 2 =10727 = 3,96Berdasarkan hasil pengamatan/observasi yang peneliti dapat pada hari
pertama penelitian yang dilakukan, terlihat pada tabel 1.1 dan table 2.1 cukup
jelas bahwa  skor rata-rata kemampuan mengajar dari dua guru sub bidang
studi ekonomi sebesar 4 dan 3,96 dan  dikategorikan baik dan sedang dalam
melaksanakan  proses pembelajaran. seperti  yang tercantum dalam indikator
IPKG 2
b. Hasil observasi yang kedua
Table 1
Skor rata-rata IPK 2 =10927 = 4,03Table 2
Skor rata-rata IPK 2 =
10927 = 4,03Berdasarkan hasil pengamatan/observasi yang peneliti dapat pada hari
kedua penelitian yang dilakukan, terlihat pada tabel 1.1 dan table 2.1 cukup
jelas bahwa  skor rata-rata kemampuan mengajar dari dua guru sub bidang
studi ekonomi sama-sama sebesar 4,03 dikategorikan baik dalam
melaksanakan  proses pembelajaran. seperti  yang tercantum dalam indikator
IPKG 2
c. Hasil observasi yang ketiga
Table 1
Skor rata-rata IPK 2 =11227 = 4,14
Table 2
Skor rata-rata IPK 2 =11027 = 4,07Berdasarkan hasil pengamatan/observasi yang peneliti dapat pada hari
ketiga penelitian yang dilakukan, terlihat pada tabel 1 dan table 2 cukup jelas
bahwa  skor rata-rata kemampuan mengajar dari dua guru sub bidang studi
ekonomi sebesar 4,03 dan 4,07 dikategorikan baik dalam melaksanakan  proses
pembelajaran. seperti  yang tercantum dalam indikator IPKG 2
Selanjutnya untuk lebih menganalisis dari hasil tiga kali observasi diatas,
akan dijabarkan secara lebih terperinci tentang indikator yang tercantum dalam
IPKG 2 tersebut, yaitu sebagai berikut:
a. Kemampuan Guru Dalam Melaksanakan Pra pembelajaran dapat dilihat dari
1 indikator, Terlihat pada table 1dengan rata-rata 13 sedangkan pada table 2
dengan rata-rata 12. Ini di katagorikan baik, dan di dukung dari hasil
wawancara bahwa setiap guru wajib membuat RPP, dengan adanya RPP
guru bisa dengan mudah menyampaikan materi kepada siswa.ini berarti
pada saat sebelum mengajar guru sub bidang studi ekonomi sering bahkan
selalu membuat RPP.
b. Keterampilan membuka pelajarandapat dilihat dari 3 indikator, Terlihat pada
table 1 dengan rata-rata 13 sedangkan pada table 2 dengan rata-rata 13.
dikategorikan baik. ini berarti,setiap memulai proses pembelajaran guru
selalu mengarahkan perhatian siswa ke materi yang akan di
sampaikan,memberikan apresiasi (penghargaan) kepada siswa yaitu untuk
memotivasi siswa memberanikan diri menjelaskan tentang garis besar
materi, dan memberikan arahan kepada siswa dan menanyakan kembali
materi sebelumnya.
c. Keterampilan bertanyadilihat dari 3 indikator, Terlihat pada table 1 dengan
rata-rata 13 sedangkan pada table 2dengan rata-rata 12. dikategorikan baik.
Ini berarti selama proses pembelajaran berlangsung guru bidang studi
ekonomi selalu memberikan pertanyaan kepada seluruh siswa tanpa pilih
kasihdan memberikan waktu beberapa detik untuk siswa berpikir dan
menjawab pertanyaandan guru memberikan hadiah berupa nilai plus atau
tambahan atas usaha siswa bagi yang berani menjawab terlebih dahulu.
d. Keterampilan memberikan penguatandapat dilihat dari 3 indikator, Terlihat
pada table 1dengan rata-rata 12 sedangkan pada table 2 dengan rata-rata 12.
dikategorikan baik. karena pada saat proses pembelajaran berlangsung siswa
selalu ada yang menunjukan respons positif dan respons negatif seperti
siswa bertanya tentang materi ajar dan rebut sendiri di dalam kelas dan guru
memberikan pujian jika siswa, menunjukan repons positif dan teguran jika
siswa menunjukan respons negative. Dan guru juga selalu memperhatikan
sekelompok siswayang aktif dan yang hiper aktifselama proses
pembelajaran berlangsung guru selalu memberikan penguatan kepada siswa
baik berupa pujian dan juga teguran jika siswa melakukan kesalahan selama
proses pembelajaran berlangsung.
e. Keterampilan mengadakan variasidapat dilihat dari 2 indikator, Terlihat
pada table 1 dengan rata-rata 12 sedangkan pada table 2 dengan rata-rata 12.
dikategorikan baik.Ini berarti pada saat proses pelajaran berlangsung guru
memberikan materi ajar secara bervariasi dan guru bidang studi ekonomi
terkadang membuat dan menggunakan multimedia dalam proses belajar
mengajar seperti menampilkan materi ajar dengan menampilkan power poin
di depan kelas untuk memusatkan perhatian siswa dengan materi yang di
sampaikan meskipun tidak setiap saat menggunakan multimedia.
f. Keterampilan menjelaskandapat dilihat dari 3 indikator, Terlihat pada table
1 dengan rata-rata 12 sedangkan pada table 2 dengan rata-rata 12.
dikategorikan baik. ini menunjukan bahwa dalam proses pembelajaran guru
bidang studi ekonomi menyampaikan materi ajar selalu berurutan sehingga
memudahkan siswa untuk memahami dan mencerna materi yang di
sampaikan, memberikan materi ajar kepada siswa guru bidang studi
ekonomi selalu mempersiapkan materi terlabih dahulu secara sistematis atau
berurutan guna memudahkan guru dalam dalam menyampaikan materi mana
yang akan di bahas dan juga memudahkan siswa dalam memahami materi
yang sedang di sajikan di depan kelas.
g. Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil dan perseorangandapat
dilihat dari 7 indikator, Terlihat pada table 1 dengan rata-rata 12 sedangkan
pada table 2 dengan rata-rata 12. dikategorikan baik, ini berarti guru bidang
studi ekonomi selalu memberikan motivasi atau dorongan kepada peserta
didik sebelum belajar kelompok di mulai, guru tidak lagi sebagai titik pusat
kegiatan, tetapi lebih bersifat sebagai pendukung dalam proses belajar
kelompok berlangsung seperti jika ada yang siswa tidak mengerti maka bisa
di tanyakan ke guru tersebut, guru juga selalu menyusun dan mengatur
strategi proses pembelajaran agar tidak terjadi keributan sehingga kondisi di
dalam kelas bisa terkendali, dan juga menggunakan berbagai metode dan
media dalam proses pembelajarandan membimbing siswa selama proses
pembelajaran berlangsung dan memanfaatkan sumber belajar dengan baik
seperti menggunakan buku paket dan buku LKS dan mengembang materi
pembelajaran secara luas dan bervariasi.mengatasi hal-hal yang menjadi
penghalang atau hambatan bagi siswa untuk mencerna atau menangkap
materi yang guru berikan.
h. Keterampilan mengelola kelasdapat dilihat dari 3 indikator, Terlihat pada
table 1 dengan rata-rata 12 sedangkan pada table 2 dengan rata-rata 12.
dikategorikan baik, ini brarti pada saat proses belajar mengajar guru bidang
studi ekonmi selalu menjaga dan mengelola kelas dengan baik sehingga
proses pembelajaran terasa tenang dan nyaman sampai proses pembelajaran
berakhir jika terjadi gangguan di dalam kelas seperti keributan guru
memberhentikan pembelajaran sejenak dan member teguran ke pada siswa
yang melakukan keributan, dan memberikan teguran atau pertanyaan kepada
siswa yang menyebabkan terjadinya gangguan sehingga siswa tersebut
merasa malu dan tidak mengulangnya kembali, sehingga kondisi kelas
kembali normal.
i. Keterampilan menutup pembelajarandapat dilihat dari 2 indikator, Terlihat
pada table 1 dengan rata-rata 13sedangkan pada table 2 dengan rata-rata 12.
dikategorikan baik, ini berarti pada saat materi pembelajaran berakhir guru
bidang studi ekonomi selalu mengevaluasi atau mengoreksi kembali materi
yang sudah di sampaikan kepada siswa, apakah materi yang di sampaikan
sudah benar atau masih ada kekurangan atau kesalahan dan memberi hadiah
pekerjaan rumah (PR). Agar siswa mau belajar mandiri di rumah, bukan
hanya disekolah saja belajarnya.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Dari hasil observasi/pengamatan dan wawancara dengan 2 orang guru
bidang studi ekonomi di SMA Kamala Bhayangkari Sungai Raya Kab. Kubu
Raya dapat ditarik kesimpulan bahwa guru bidang studi ekonomisudah
menerapkan keterampilan dasar mengajar namun penerapanya masih belum
semaksimal mungkin karena guru lebih cenderung menggunakan metode
ceramah, penguasaan kelompok besar, Tanya jawab dan sebagainya, dan
jugadaya tangkap siswa yang berbeda ada yang cepat dan ada yang lambat
daya tangkapnya terhadap materi ajar selama proses pembelajaran di dalam
kelas. Sehingga guru selalu mengatasinya dengan cara memberi masukan-
masukan,dan memotivasi.
Saran
Adapun saran yang diajukan penulis dalam penelitan ini adalah sebagi berikut :
(1) Hendaknya Guru sub bidang studi ekonomi di SMA Kamala Bhayangkari
Sungai Raya Kab. Kubu Raya harus selalu meningkatkan keterampilan
mengajarnya dengan mengusai 8 keterampilan dasar mengajar supaya terciptanya
proses pembelajaran yang lebih menarik dan bisa memotivasi siswa untuk lebih
giat lagi mengikiti proses pembelajaran, (2) guru sub bidang studi ekonomi di
SMA Kamala Bhayangkari Sungai Raya Kab. Kubu Raya lebih dan selalu
meningkatkan keterampilan mengajarnya dalam melaksanakan pembelajaran
khususnya dalam kontekstual, dengan cara guru yang bersangkutan mengaitkan
materi pelajaran dengan kehidupan nyanta (3) hendaknya kepala sekolah serta
pihak-pihak yang bersangkutan setelah penelitain ini dilakukan diharapkan
melakukan supervesi terhadap guru secara berkala lebih ditingkatkan yaitu dengan
cara melakukan supervisi minimal satu kali setiap satu semester, agar guru lebih
giat lagi untuk meningkatkan keterampilan mengajarnya. Apa bila tidak di
lakukan supervasi secara rutin tidak menutup kemungkinan kinerja guru akan
menurun khususnya untuk tenaga pengajar (4) Hendaknya kepala sekolah atau
pihak-pihak yang bersangkutan menegur guru yang tidak atau kurang menguasai
keterampilan mengajar, agar guru bisa merubah dan meningkatkan keterampilan
mengajarnya demi terciptanya proses belajar mengajar yang nyaman Dengan
demikian diharapkan akan memberikan suasana pembelajaran maupun tempat
kerja yang harmonis dan berkualitas.
DAFTAR RUJUKAN
Hadari Nawawi. (2012).Metode Penelitian Bidang Sosial. Yogyakarta:
Lembaga Penerbit Gajahmada University Press.
Hamid Darmadi. (2012). Kemampuan Dasar Mengajar. Bandung: Alfabeta
Rusman.(2012).Model-Model Pembelajaran. Jakarta. PT Raja GrafindoPersada.
Slameto.(2010). Belajar & Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi. Jakarta:
Rineka cipta
